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Abstract 
 

The development of information technology has encouraged digitalization in various sectors, 
including hospitality. However, many hotels still manage room reservation data manually, making 
them prone to recording errors and slow service. This research aims to design a structured web-
based hotel room reservation database system, using the Entity Relationship Diagram (ERD), 
Conceptual Data Model (CDM), and Physical Data Model (PDM) approaches. The method used 
follows the Software Development Life Cycle (SDLC) model, starting from requirements analysis, 
system design, to implementation. The design includes six main entities: Customer, Receptionist, 
Manager, Room, Reservation, and Payment, which are interconnected through clear 
relationships. CDM is used to conceptually simplify the data structure, while PDM describes 
technical aspects such as data types, primary keys, and foreign keys. With a systematic design, 
it is expected that this system can improve the efficiency of data management, minimize errors, 
and support hotel operations optimally. 
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1. Pendahuluan  
 
Teknologi informasi juga Internet yang berkembang begitu pesat telah banyak membantu 
manusia dalam melakukan pekerjaannya [1]. Tuntutan akan informasi yang tersaji secara cepat, 
lengkap dan akurat membentuk suatu kebutuhan yang tidak dapat dielakkan dan mendominasi 
tingkat dan efektivitas kerja di berbagai sektor, termasuk sektor perhotelan [2]. Penerapan sistem 
informasi dalam operasional hotel dapat mempercepat proses reservasi dan meminimalisir 
kesalahan dalam pencatatan [3]. Dengan sistem digital, sistem reservasi online dapat 
meningkatkan efisiensi yang juga dapat berpengaruh terhadap kepuasan pengguna [4]. Menurut 
I Made Rio Sambora et al., (2024) dalam penelitiannya yang membahas tentang salah satu hotel 
yang ada di Kabupaten Badung yaitu Hotel Ijo Echo Lodge, menegaskan bahwa pemesanan 
kamar di hotel ini masih dilakukan secara manual menggunakan buku reservasi manual ataupun 
menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Dalam kasus ini, hal tersebut mengganggu proses 
pelayanan karena data pemesanan tidak selalu tersimpan dengan baik [5]. Hingga saat ini masih 
banyak hotel yang dalam pengelolaan data nya pakai sistem manual. Untuk menyelesaikan 
masalah ini diperlukan pengembangan sistem database yang dirancang secara terstruktur dan 
baik sehingga dapat mendukung proses pengelolaan reservasi, kamar, pelanggan dan transaksi 
secara efisien dan akurat juga mencegah kesalahan data yang dapat menghambat sistem 
operasi [6]. Beberapa penelitian terdahulu telah membahas tentang pengembangan sistem 
reservasi kamar hotel berbasis teknologi informasi. Pada penelitian Purba et al., (2024) 
ditegaskan bahwa basis data dengan desain yang terstruktur dan lengkap dalam sistem informasi 
reservasi hotel sangatlah penting, konsep dan desain media penyimpanan data dapat 
mempengaruhi kehandalan aplikasi pengolahan data [6]. Pada penelitian terdahulu juga oleh 
Akbar et al., (2025) membahas tentang perancangan database Elite Hotel Tembilahan dengan 
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pendekatan Entity Relationship Diagram (ERD). Penelitian tersebut menekankan pentingnya 
penggunaan ERD guna memudahkan pengelolaan data secara terstruktur yang dapat 
mendukung operasional hotel, perancangan ERD memperlihatkan berbagai entitas yang saling 
berhubungan melalui hubungan yang dapat mendukung pengelolaan hotel secara optimal [7]. 
Penelitian tersebut hanya berfokus pada tahap konseptual melalui ERD saja, tanpa berlanjut ke 
tahap selanjutnya seperti Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM) yang 
juga penting dalam mendukung teknis implementasi sistem database. Oleh karena itu, penelitian 
dengan judul “Perancangan Database Sistem Reservasi Kamar Hotel Berbasis Web 
Menggunakan ERD, CDM, PDM” bertujuan untuk membahas lebih lanjut terkait perancangan 
sistem database secara utuh dimulai dari tahap Entity Relationship Diagram (ERD), dilanjutkan 
dengan Conseptual Data Model (CDM), hingga Physical data Model (PDM). Diharapkan 
pendekatan ini dapat memastikan berbagai entitas dalam sistem dapat terintegrasi dengan baik, 
sehingga dapat mendukung pengelolaan data yang efisien dan konsisten. 
 
2. Metode Penelitian 
 
Penulis menggunakan metode pengembangan web dan mobile menggunakan model SDLC 
(Software Development Life Cycle). 
 

 
 

Gambar 1. Metode Penelitian 
 
2.1. Studi Pustaka 
 

Tahapan ini adalah proses pencarian informasi atau data penelitian melalui membaca publikasi, 
jurnal ilmiah, dan buku referensi. Mengumpulkan informasi tentang topik penelitian dari berbagai 
literatur, seperti skripsi, jurnal, tugas akhir, buku teks, dan dokumen online, disebut studi pustaka 
[8]. Tujuannya untuk meningkatkan pemahaman kita tentang topik penelitian, menemukan 
manfaat dan kekurangan dari penelitian terdahulu, dan menemukan ruang pengetahuan yang 
masih belum ada penjelasan. 
 
2.2. Analisis Kebutuhan 
 

Analisis sistem merupakan langkah penguraian sistem untuk menemukan masalah, kelemahan, 
dan kebutuhan baru untuk menyelesaikan masalah [8]. Tahapan analisis ini mengidentifikasi 
masalah sistem berdasarkan apa yang dilihat pengguna. Hasilnya adalah daftar kebutuhan 
sistem, baik fungsional maupun non-fungsional, yang harus dipenuhi. 
 
2.3. Perancangan Sistem 
 

Metode perancangan sistem dan fungsionalitas aplikasi adalah termasuk dari proses desain. 
Tahap desain ini menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram), CDM (Conceptual Data 
Model), dan PDM (Physical Data Model).  
 
2.4. Pengujian 
 

Dengan melakukan berbagai skenario penggunaan sistem, tahap ini memastikan bahwa 
fungsionalitas sistem telah berjalan sesuai dengan yang dirancang secara internal. 
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2.5. Implementasi 
 

Setelah pengujian berhasil, sistem dipasang sepenuhnya dan pengguna diberi pelatihan jika 
diperlukan.  Pada fase ini, sistem telah siap untuk digunakan secara operasional. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Perancangan basis data untuk sistem reservasi kamar hotel ini meliputi penyusunan ERD (Entity 
Relationship Diagram), CDM (Conceptual Data Model), dan PDM (Physical Data Model). 
Pemodelan tersebut adalah langkah awal yang penting untuk merancang database yang efektif 
dan efisien, karena menentukan bagaimana data akan disimpan, diakses, dan dikelola. Berikut 
penjelasan lebih lanjut dari ketiga model ini beserta relasi antar entitas yang ada pada sistem 
manajemen reservasi hotel. 
 
3.1. Entity Relationship Diagram (ERD) 
 

Pendekatan ini merupakan suatu diagram yang digunakan untuk menunjukkan relasi yang terjadi 

antara entitas dan objek dalam basis data [9]. ERD berfungsi sebagai model untuk menjelaskan 

bagaimana relasi antardata dalam basis data yang didasarkan pada objek-objek dasar data yang 

memiliki hubungan antarrelasi [10].  

 

 
 

Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
Gambar 2 di atas menampilkan ERD yang terdapat beberapa entitas, yaitu Pelanggan, 
Resepsionis, Manajer, Kamar, Reservasi, dan Pembayaran. Masing-masing entitas dengan 
atribut-atributnya membentuk relasi disertai dengan hubungan kardinalitasnya.  
 
Berikut beberapa entitas beserta atributnya : 

a. Entitas Pelanggan, yaitu entitas yang merepresentasikan pengguna layanan hotel.   

• id_pelanggan (PK) 



JNATIA Volume 3, Nomor 3, Mei 2025              p-ISSN: 2986-3929 
Jurnal Nasional Teknologi Informasi dan Aplikasinya  e-ISSN: 3032-1948 

702 

• nama_pelanggan 

• email_pelanggan  

• password_pelanggan  

• no_telp 
 

b. Entitas Resepsionis, yaitu entitas yang bertanggung jawab untuk memverifikasi 
pembayaran.  

• id_resepsionis (PK) 

• nama_resepsionis 

• email_resepsionis 

• password_resepsionis 
  
c. Entitas Manajer, yaitu entitas yang memantau dan melihat data reservasi. 

• id_manajer (PK) 

• nama_manajer 

• email_manajer 

• password_manajer 
 
d. Entitas Kamar, yaitu entitas yang mewakili kamar-kamar yang tersedia di hotel.   

• id_kamar (PK)  

• no_kamar  

• tipe_kamar  

• harga  

• status_ketersediaan 
 
e. Entitas Reservasi, yaitu entitas yang merekam pemesanan yang dilakukan oleh 

pelanggan.    

• id_reservasi (PK) 

• id_pelanggan (FK) 

• id_manajer (FK) 

• id_pembayaran (FK) 

• tanggal_check_in 

• tanggal_check_out 

• status_reservasi 

• total_bayar 
 
f. Entitas Pembayaran, yaitu entitas yang mewakili transaksi pembayaran yang dilakukan 

oleh pelanggan. 

• id_pembayaran (PK) 

• id_reservasi (FK) 

• id_resepsionis (FK) 

• metode 

• tanggal_pembayaran 

• bukti_pembayaran 

• status_verifikasi 
 

3.2. Conceptual Data Model (CDM) 
 

Perancangan tersebut adalah penjabaran lebih lanjut dari ERD dan dibuat untuk mewakili 
keseluruhan struktur data yang independen dari database atau media penyimpan fisik apapun. 
Karena itu, CDM akan disusun sesuai dengan informasi yang ada pada ERD [10]. 
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Gambar 3. Conceptual Data Model (CDM) 
 

Gambar 3 menunjukkan model konseptual dari ERD yang sudah dibuat sebelumnya. Terlihat 
bagaimana penggunaan tipe data dari masing-masing atribut serta bagaimana hubungan antar 
entitas-entitas tersebut. Setiap entitas terhubung melalui relasi yang spesifik (misalnya, relasi 
antara Reservasi dan Pembayaran). Model ini mempresentasikan informasi secara lebih 
sederhana dan lebih mudah dipahami tanpa mendalamkan detail implementasi teknis. 
 
3.3. Physical Data Model (PDM) 
 

Pemodelan ini termasuk dari perancangan basis data fisik yang tipe datanya bersifat lebih spesifik 
daripada Conceptual Data Model (CDM). Model ini menunjukkan dengan jelas relasi antar tabel 
dengan menampilkan primary key dan foreign key dari setiap tabel, serta semua kolom atau field 
yang akan digunakan dalam database ditampilkan dengan lengkap [10]. 
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Gambar 4. Physical Data Model (PDM) 
 
Gambar 4 menampilkan data model fisik dari pemodelan yang sebelumnya dibuat yaitu CDM. 
Kita dapat melihat penentuan tipe data untuk setiap kolom, seperti int, varchar, date, dan decimal, 
serta relasi antara tabel menggunakan foreign keys dan primary keys. Pada model ini tersusun 
struktur yang lebih teknis untuk implementasi. Tipe data yang dipilih menentukan bagaimana data 
akan disimpan dan diproses dalam database. Foreign keys memastikan bahwa data yang ada 
tetap konsisten dan terhubung dengan benar. 
 
3.4. Relasi antar Entitas  

 

a. Relasi antara Pelanggan dengan Reservasi, yaitu One to Many (1: N) 

 Setiap Pelanggan dapat membuat lebih dari satu Reservasi (contohnya, pelanggan yang 

sama bisa melakukan reservasi kamar di waktu yang berbeda), tetapi setiap Reservasi 

hanya dapat dimiliki oleh satu Pelanggan. Relasi ini diwakili oleh atribut id_pelanggan pada 

entitas reservasi, yang menjadi foreign key (FK) yang menghubungkan ke pelanggan.  

 

  



JNATIA Volume 3, Nomor 3, Mei 2025              p-ISSN: 2986-3929 
Jurnal Nasional Teknologi Informasi dan Aplikasinya  e-ISSN: 3032-1948 

705 

b. Relasi antara Reservasi dengan Kamar, yaitu Many to Many (M: N) 

 Setiap Reservasi bisa mencakup beberapa Kamar (contohnya, apabila pelanggan 

memesan lebih dari satu kamar), dan setiap Kamar dapat dipesan dalam beberapa 

Reservasi (misalnya, kamar yang sama bisa dipesan oleh pelanggan lain di waktu yang 

berbeda). 

 

c. Relasi antara Manajer dan Reservasi, yaitu One to Many (1: N)   

 Setia Manajer bertanggung jawab untuk mengelola banyak Reservasi, tetapi setiap 

Reservasi hanya memiliki satu Manajer yang bertanggung jawab. Manajer dapat 

memantau dan mengelola setiap reservasi yang ada. Relasi ini diwakili oleh foreign key 

(FK) id_manajer dalam entitas Reservasi yang menghubungkan Manajer. 

 

d. Relasi antara Resepsionis dan Reservasi, yaitu One to Many (1: N)   

 Seorang Resepsionis bisa memverifikasi banyak Reservasi dan transaksi pembayaran. 

Namun, setiap Reservasi hanya memiliki satu Resepsionis yang bertanggung jawab untuk 

verifikasi dan proses lainnya. 

 

e. Relasi antara Pembayaran dengan Resepsionis, yaitu Many to One (M: 1)  

 Setiap Reservasi akan memiliki satu Pembayaran yang terhubung dengannya, dan setiap 

Pembayaran hanya terkait dengan satu Reservasi. Pembayaran dilakukan untuk 

meverifikasi status reservasi yang telah dilakukan. Relasi ini diwakilkan oleh foreign key 

(FK) id_reservasi pada entitas Pembayaran yang menghubungkan ke Reservasi. 

 

f. Relasi antara Pembayaran dan Reservasi, yaitu One to One (1: 1)   

 Setiap Pembayaran akan dilakukan oleh seorang Resepsionis yang memverifikasi 

pembayaran. Jadi, seorang Resepsionis bisa menangani banyak pembayaran, tetapi 

setiap pembayaran hanya dapat dilakukan oleh satu Resepsionis. Relasin ini diwakili oleh 

foreign key id_resepsionis dalam entitas Pembayaran yang menghubungkan ke 

Resepsionis. 

 

g. Relasi antara Pelanggan dan Pembayaran, yaitu One to Many (1: N) 

 Seorang Pelanggan dapat melakukan beberapa Pembayaran untuk beberapa Reservasi 

yang berbeda, tetapi setiap Pembayaran hanya dilakukan oleh satu Pelanggan yang terkait 

dengan Reservasi tersebut. Relasi ini diwakili oleh foreign key (FK) id_pelanggan dalam 

entitas Reservasi yang menghubungkan Pembayaran dengan Pelanggan melalui 

Reservasi. 

4. Kesimpulan 
 
Analisis ini menciptakan sistem basis data yang sistematis dan terstruktur dengan menggunakan 
pendekatan Entity Relationship Diagram (ERD), Conceptual Data Model (CDM), dan Physical 
Data Model (PDM) untuk sistem reservasi kamar hotel berbasis web. Hasil perancangan 
menunjukkan bahwa integrasi entitas seperti pelanggan, resepsionis, manajer, kamar, reservasi, 
dan pembayaran dapat dilakukan secara efisien. Ini akan mengurangi kesalahan catatan dan 
mempercepat proses pelayanan hotel yang sebelumnya dilakukan secara manual. Mulai dari 
perancangan logis hingga ke aspek teknis implementasi, struktur database menjadi lebih jelas 
dengan menggunakan model SDLC. ERD menggambarkan hubungan antar entitas, CDM 
menyederhanakan struktur konseptual data, dan PDM menjelaskan spesifikasi teknis yang 
diperlukan untuk implementasi database.  
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